BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pengemudi bus

PT X cabang bandara Soekarno — Hatta, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Hasil evaluasi tingkat kelelahan pengemudi bus PT X cabang bandara
Soekarno — Hatta menggunakan kuesioner IFRC termasuk kedalam
kategori sedang (62,5%). Pada kuesioner IFRC memuat 3 indikator
terkait pelemahan kegiatan, pelemahan motivasi, dan pelemahan fisik.
Gejala utama yang teridentifikasi pada pelemahan kegiatan vyaitu
menguap, selanjutnya pada pelemahan motivasi yaitu pengemudi sulit
berkonsentrasi, serta pelemahan fisik yaitu sakit kepala saat
beraktivitas. Hal ini mengindikasikan perlunya perbaikan sistem shift
kerja dan penyediaan fasilitas istirahat yang memadai.

Terdapat 2 aspek yang mempengaruhi pengemudi bus PT X Cabang
Bandara Soekarno-Hatta yaitu aspek individu (pengemudi berusia di
atas 30 tahun sebanyak 71,3%, dalam kondisi kesehatan kurang fit
sebanyak 53,8%, dan sebanyak 52,5% pengemudi memiliki kualitas
tidur yang buruk) dan segi aspek pekerjaan (86,3% responden bekerja
lebih dari 8 jam/hari dengan 71,3% memiliki waktu istirahat yang
cukup, sementara 51,3% memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun).
Analisis statistik menunjukkan hubungan signifikan antara kelelahan
kerja dengan usia (p=0,013; OR=3,986), kondisi kesehatan (p=0,013;
OR=3,798), kuantitas tidur (p=0,015; OR=3,556), durasi kerja
(p=0,002; OR=10,286), dan masa kerja (p=0,000; OR=0,375).
Berdasarkan analisis statistik waktu istirahat tidak menunjukkan
pengaruh signifikan (p=0,278), tetapi dalam analisis risiko pengemudi
dengan istirahat kurang dari 1 jam memiliki peluang risiko kelelahan 2
kali lebih tinggi (OR=2,061).
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V.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pengemudi bus

PT X cabang bandara Soekarno — Hatta, maka diberikan saran sebagai
berikut :

1.

Bagi perusahaan diharapkan dapat mengevaluasi sistem kerja melalui
audit jadwal dan rute, menerapkan shift (8 jam kerja/hari, 6 hari
kerja/minggu, 7 jam tidur/hari) dengan rotasi sesuai ritme biologis,
menyediakan fasilitas istirahat ergonomis dan Kklinik keliling, serta
memberikan pelatihan manajemen kelelahan.

Bagi pengemudi diharapkan lebih memperhatikan kondisi fisik dan
kebutuhan istirahat, termasuk menjaga pola tidur yang cukup dan
memperhatikan waktu kerja sesuai ketentuan. Pengemudi juga perlu
mengomunikasikan kondisi kesehatannya secara jujur kepada
manajemen agar dapat diberikan penyesuaian tugas bila diperlukan.
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain
seperti faktor pekerjaan (beban kerja, stres kerja) dan faktor
lingkungan kerja (suhu, getaran, dan pencahayaan), serta
menggunakan metode campuran (mixed method), Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI) serta Structural Equation Modeling (SEM) untuk
mendapatkan gambaran lebih utuh. Penambahan responden dari
beberapa cabang atau jenis trayek berbeda juga dapat meningkatkan

generalisasi hasil penelitian.
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